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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan 
distribusi  ikan famili cyprinidae di hulu Sungai Lakitan, Musi Rawas, 
Sumatera Selatan. Pengambilan data ikan menggunakan jaring 
pencar, dan tangguk.  Ikan yang diperoleh diidentifikasi kemudian 
dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman, dan indeks 
distribusi morisita. Keanekaragaman ikan  famili cyprinidae di hulu 
Sungai berkategori sedang dan berdistribusi  seragam.  
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PENDAHULUAN 

Cyprinidae adalah family ikan yang memiliki jumlah spesies terbanyak di dunia, tercatat 
3162 species di semua tipe perairan (Froese & Pauly, 2019). Hal ini dibuktikan beberapa hasil 
penelitian menyatakan spesies cyprinidae menjadi ikan paling banyak ditemukan  6 spesies di 
Sungai Kelingi (Samitra & Rozi, 2018), 8 spesies di danau maninjau (Roesma, 2013) dan 9 
spesies di waduk gajah mungkur (Sriwidodo, dkk., 2013). 22 spesies cyprinidae merupakan 
ikan endemik sumatera (Wargasasmita, 2002). Banyaknya spesies cyprinidae menyebabkan 
spesies ini paling potensial untuk dimanfaaatkan oleh masyarakat sebagai ikan konsumsi dan 
hias.  

Ikan Cyprinidae yang dimanfaatkan masyarakat berasal dari sungai, hal ini dapat 
menyebabkan keanekaragaman cyprinidae menurun karena aktivitas overfishing. Selain itu 
penyebab penurunan keanekaragaman ikan karena sungai tercemar dan adanya Bendungan 
Selangit yang telah dibangun di Sungai Lakitan pada tahun 2006 (Samitra & Rozi, 2019a).  
Bendungan berimplikasi terhadap keanekaragaman ikan (Anderson, dkk., 2006), hal ini dapat 
terjadi karena bendungan menciptakan badan air yang tenang, terjadinya sedimentasi 
merubah kecepatan aliran dan suhu air sungai (Lierman, dkk., 2012). 

Penelitian terakhir memperkirakan sebanyak 25% ikan air tawar terancam punah          
(Viéet dkk., 2009). Keanekaragaman ikan sangat penting untuk menjaga stabilitas ekosistem. 
Pengelolaan wilayah perairan harus dilakukan untuk menjaga keanekaragaman ikan. 
Pengelolaan tersebut diawali dengan inventarisasi/pemetaaan keberadaan dan habitat ikan  
sehingga kebijakan yang diambil tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman ikan famili cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan. 
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METODE 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Agustus 2019. Pengambilan data dilakukan 
pada hulu sungai lakitan, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. 
Identifkasi dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi STKIP PGRI Lubuklinggau. 

 
Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan alat yaitu jaring, jala, botol koleksi, alat tulis, penggaris, 
kamera digital, pH meter, DO meter, dan termometer. Bahan yang dibutuhkan yaitu kantong 
plastik, kertas label, aquadest, formalin 4% dan alkohol 70%. Pengambilan data dilakukan di 8 
stasiun. Stasiun dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan keselamatan dan 
kondisi air (Samitra & Rozi, 2018). Pengukuran suhu dengan termometer, kadar oksigen 
terlarut dengan DO meter dan pH menggunakan pH meter dilakukan sebelum mengambil 
sampel (Desrita, dkk., 2019). Sampel yang diperoleh difoto menggunakan kamera digital, 
kemudian dimasukan ke plastik yang berisi formalin 4% (Samitra & Rozi, 2019b). Identifikasi 
dilakukan di laboratorium Pendidikan Biologi STIKIP PGRI Lubuklinggau, proses identifikasi 
berdasarkan sumber buku Kottelat, dkk. (1993), Iqbal, dkk (2018). 

Analisis Data 
Ikan yang telah diidentifikasi ditabulasi dan kemudian dianalsis menggunakan 

kelimpahan relatif,  indeks keanekaragaman, dan indeks morisita.   Kerapatan relatif adalah 
jumlah spesies-i per jumlah seluruh total individu yang tertangkap, dihitung dengan rumus KR 
(Ludwing & Reynolds, 1988).   

KR= (
𝑛𝑖

∑ 𝑁 
) 𝑥 100%      

dimana: KR = Kerapatan relatif, ni = Jumlah individu setiap spesies, N = Jumlah total individu
  

Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan rumus Shannon-Wienner (Ludwing & 
Reynolds, 1988).  
H'= - ∑ (n1/N) x ln (n1/N)                 
Dimana H' = indeks keanekaragaman, n1 = jumlah individu tipe i, N = jumlah individu dari 
semua jenis. Kriteria indeks keanekaragaman sebagai berikut: H'≤ 2,0 kategori rendah,  2,0< H' 
≤ 3.0 kategori sedang and H' ≥ 3,0 kategori tinggi (Rappe, 2010).  

Indeks distribusi morisita digunakan untuk mengetahui pola penyebaran ikan, dapat 
dihitung menggunakan rumus (Sulvian, dkk., 2006) : 
Iδ = (𝑁/(𝑁 − 1)) (𝑠2/λ2 + 1 − 1/𝜆)                 
Dimana N adalah jumlah total individu per unit sampling, S2 adalah varians, dan λ adalah 
jumlah rata-rata individu per unit. Jika individu didistribusikan secara acak dalam plot, Iδ = 1; 
namun, jika individu terdistribusi dalam rumpun atau tambalan (kurang tersebar), Iδ> 1, 
sedangkan jika individu terdistribusi secara seragam (hyper-dispersed), Iδ <1 (Akiyama & 
Maruyama, 2010). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dilapangan tertangkap 378 individu ikan yang tergolong kedalam 9 

genus dan 14 spesies (Tabel 1). 102 individu tertangkap di stasiun 5, yang tergolong kedalam 9 
genus dan 8 spesies. Di stasiun 8, jumlah individu yang tertangkap sebanyak 13 yang 
digolongkan ke dalam 5 genus dan 6 spesies (Tabel 2). Jumlah spesies dari cyprinidae yang 
tertangkap di Hulu Sungai Lakitan sangat banyak, spesies cyprinidae/wader pada umumnya 
terdapat pada aliran air yang tidak terlalu deras seperti selokan, sungai dan tambak. Spesies ini 
tergolong dalam benthopelagik, hidup di perairan tawar daerah tropis dengan pH berkisar 6,0-
6,5 (Nelson, dkk., 2010). Cyprinidae merupakan famili dengan jumlah spesies relatif banyak di 
perairan tawar. Cyprinidae merupakan suku yang sangat besar dan terdapat hampir di setiap 
tempat kecuali di daerah Australia, Madagaskar, Selandia baru, dan Amerika selatan (Buwono, 
dkk., 2017). Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian di hulu Sungai Cimanuk 
Kabupaten Garut diperoleh 2 genus dan 2 spesies (Yuanda, dkk., 2012), 2 genus dan 2 spesies 
di hulu Sungai Luk Ulo, Kabupaten Kebumen (Wahyuni & Zakaria, 2018) dan jika dibandingkan 
dengan Sungai Asahan diperoleh 10 genus dan 15 spesies (Simanjuntak, 2012).  

Perbedaan jumlah tersebut dikarenakan dipengaruhi oleh faktor oksigen terlarut. 
Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen =DO) dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk 
pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi 
untuk pertumbuhan dan pembiakan (Salmin, 2005). Oksigen terlarut air di hulu Sungai Lakitan 
sebesar 9,27 mg/liter. Berdasarkan standar baku mutu air PP. No 82 Tahun 2001 (kelas II), 
kisaran oksigen terlarut untuk kegiatan budidaya ikan yaitu > 4 mg/l. Hal ini menunjukan 
bahwa oksigen terlarut di sungai Lakitan mendukung untuk kehidupan ikan.    

 
Tabel 1. Ikan Famili Cyprinidae yang Tertangkap Di Hulu Sungai Lakitan 

Nama Lokal Nama Ilmiah Genus 

Cawang Hidung Schismatorhynchos heterorhynchos Schismatorhynchos 

Kapiat Barbonymus gonionotus Barbonymus 

Kapiul Barbodes lateristriga 
Barbodes 

- Barbodes bintotus 

Kepalau Osteochilus vittatus 

Osteochilus Ikan Tanah Osteochilus bleekerl 

Ikan Tanah Osteochilus melanopleura 

Keperas Cyclocheilichtys apogon Cyclocheilichtys 

Ombut Labiobarbus fasciatus Labiobarbus 

Seluang Rasbora caudimaculata 

Rasbora Seluang Rasbora myresi 

Seluang Rasbora dusonesis 

Kebarau Hampala microlepidota Hampala 

Ikan Tanah Barbychthys leavis Barbychthys 

 
Table 2. Data indivdu, genus dan spesies Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan 

Data 
Stasiun 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Individu 53 43 58 67 102 25 17 13 

Genus 6 6 5 8 8 6 6 5 

Spesies 7 6 7 8 9 8 7 6 
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Babrnymus gonionotus merupakan spesies yang paling banyak tertangkap 70 individu 
dengan KR sebesar 18,52% (Gambar 1). Banyaknya Barbonymus gonionotus yang tertangkap 
saat penelitian sama dengan beberapa hasil penelitian terdahulu seperti Sungai Kelingi 
(Samitra & Rozi, 2018; Samitra, dkk., 2018) dan Sungai Bengawan Solo  (Adjie & Utomo, 2010).  
Banyaknya Barbonymus gonionotus tertangkap karena dilokasi penelitian terdapat banyak 
substrat dasar yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan tersebut. Spesies Barbonymus 
gonionotus banyak ditemukan pada sungai memiliki substrat dasar berupa batu, kerikil pasir, 
dan lumpur dengan kecepatan arus kuat maupun lemah (Wahyuni & Zakaria, 2018).  Jumlah 
ikan cyprinidae yang paling sedikit tertangkap adalah Barbichthys laevis yang ditemukan 
sebanyak 5 individu dengan KR sebesar 1,32 (Gambar 1). Sedikitnya Barbychthys leavis 
kemungkinan dikarenakan penangkapan yang berlebih.  
 

 

Gambar 1.  Kerapatan Relatif Ikan Famili Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan 

Indeks Keanekaragaman dan Indeks Distribusi 

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman dan Indeks Distribusi Ikan Famili Cyprinidae di Hulu Sungai Lakitan 

Indeks Nilai kategori 

Keanekaragaman 2,48 Keanekaragaman sedang 

Distribusi 0,54 Distribusi seragam 

  

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa indeks keanekaragaman ikan family Cyprinidae di 
Hulu Sungai lakitan berkategori kanekaragaman sedang dan berdistribusi seragam. Wilayah 
penelitian yang dilakukan pada satu aliran sungai yang sama menyebabkan jenis ikan yang di 
dapatkan tidak jauh berbeda. Keanekaragaman sedang di Hulu Sungai Lakitan disebabkan 
karena kualitas air masih cukup baik untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan family 
Cyprinidae. Jumlah spesies ikan semakin banyak dan variasi jumlah individu tiap spesies maka 
tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan akan semakin besar, demikian 
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juga sebaliknya. Semakin kecil jumlah spesies ikan dan variasi jumlah individu tiap spesies 
maka tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan juga akan semakin kecil. 
Hamidah (2004) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa aktivitas manusia pada 
habitat ikan akan mempengaruhi keanekaragamannya. Setiap jenis ikan agar dapat hidup dan 
berkembang biak dengan baik harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di 
mana ikan itu hidup. 
 

SIMPULAN 
Keanekaragaman ikan famili cyprinidae di hulu Sungai lakitan berkategori sedang dan 

berdistribusi  seragam. 
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